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ABSTRAK

Almegi (2012) : Analisis Sebaran Mataair dengan Peatekatan
Hidrogeomorfologi d8ebagian Lereng Timur
Gunung Marapi. Skrig. Jurusan Geografi
Fakultas Ilmu Sosialniversitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola ssiadebit aliran dan
kuantitas (debit) mataair untuk pemenuhan keperidamestik di sebagian
lereng timur Gunung Marapi.

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis peneliti@skriptif dengan
metode yang digunakan adalah metode survei. Penlgaméampel dalam
penelitian ini menggunakan sampel area dengan rsgbemnetaan dalam
penelitian ini adalah satuan morfologi yang dipeinotliarioverlay peta lereng
dengan peta geologi dan dealinasi cijomgle earth Teknik penarikan sampel
dilakukan secaraystematic samplingerdasarkan ketinggian.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Pola sebaran nratz@da daerah
penelitian tidak lagi membentuk sabuk matdaprings belt)yang sempurna,
dikarenan oleh proses pengikisan (erosi) dan gaedsa batuan yang intensif.
(2) Debit aliran mataair termasuk ke dalam klasgikdebit kelas V sampai VII
dengan debit terbanyak pada kelas V (1-10 litakyekarakteristik mataair
berdasarkan proses terbentuknya merupakan matagiresi (depresion
springs) berdasarkan sifat alirannya merupakan mataairamen(perennial
springs) dan berdasarkan temperaturnya merupakan mataaaa (brdinary
themperature springs)3) Kuantitas (debit) mataair surplus untuk peuafam
keperluan domestik (Riaair > Quomestiy, dimana Qataair SEbesar 4.518.720
liter/hari atau 4518,72 fari dan Qomesik Sebesar 737.460 liter/hari atau
737,460 nhari, distribusi pemanfaatan mataair untuk pemanukeperluan
domestik, terdiri atas: 19 mataair belum termakiatdengan debit sebesar
1.784.160 liter/hari atau 1.784,16%hmri, 13 mataair dimanfaatkan dalam
bentuk pancuran dengan debit sebesar 1.348.704hédite atau 1.348,704
m>hari, dan 8 mataair dimanfaatkan secara gravitesalui jaringan pipa ke
permukiman penduduk dengan debit sebesar 1.213l0@86hari atau
1.213,056 nYhari.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan utama bagi setiap insgrednukaan bumi
baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Ske¢igiatan mereka tidak
lepas dari kebutuhan akan air, bahkan segala segaag hidup berasal dari
air. Tubuh manusia itu sendiri, lebih dari 70% uets dari air, sehingga
ketergantungan akan air sangat tinggi. Manusia mérhkan air yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan pertanian, industri maugbutuhan domestik.
Berdasarkan hal tersebut, keberadaan air di swrald merupakan hal yang
sangat diinginkan oleh semua daerah yang ada da fowski.

Penyebaran air yang terdapat di bumi terdiri darijaut 97,2%, salju
dan gletser 2,14%, airtanah 0,61%, air permuka@i9@p dan air pada lengan
tanah 0,005%. Berdasarkan keterangan tersebut jnakah air tawar yang
dapat dimanfaatkan langsung oleh manusia jumlakaggat kecil yaitu <1%,
sehingga masalah sumberdaya air sering kali mun&drmasalahan
sumberdaya air ini tidak akan terlalu serius jikajas manusia dapat
memanfaatkan air lebih banyak lagi (Fettelalam Priyana, 2010).
Permasalahan sumberdaya air sekarang ini, menggdalsn parah dengan
terjadinya pencemaran, sehingga tidak semua aiartasang ada baik di
konsumsi oleh manusia dan makhluk hidup lainnyaluDsebelum terjadi

pencemaran, air permukaan tanah seperti yang adangjai, danau, layak

1



dikonsumsi. Secara alamiah air permukaan tanahhnmampu menetralisir

berbagai muatan yang merugikan bila dikonsumsiersiepacun dan kotoran,
sehingga tetap layak dikonsumsi. Sekarang ini)yairg masih layak untuk
dikonsumsi tinggal airtanah, itupun tidak semugaagah, karena sudah terjadi
pencemaran dan mulai terkontaminasinya airtanahgaderair laut yang

merembes jauh ke dalam tanah.

Bahagiarti (2010) mengatakan sumber air yang pddipgk dan paling
bagus dikonsumsi adalah sumber air yang berasalnu#aair pegunungan
vulkanik karena memenuhi ketiga syarat karaktdéristimber air tanah, yaitu
kualitas, kuantitas, dan kontinuitas. Secara kamlitmataair pegunungan
vulkanik memenuhi syarat fisik, kimia dan biologudiitas air untuk
dikonsumsi, karena letak sumbernya yang jauhwabgpermukaan tanah dan
berlokasi di atas ketinggian pegunungan yang masjaga kealamiannya.
Secara kuantitas, mataair pegunungan vulkanik yaergsal dari airtanah
dalam memiliki cadangan air yang sangat besar kaipengaruhi oleh
kondisi hidrogeologis di sekitarnya dan secaraikoits, dengan curah hujan
yang normal dan lingkungan yang hijau di daerahupaggan, maka
keberlangsungan sumber air di daerah pegunungaa taps terjaga.

Salah satu wilayah pegunungan vulkanik yang memgiupgtensi
mataair besar adalah lereng timur Gunung Marapnu@g Marapi merupakan
gunungapi bertipe strato yang mempunyai potensaamratyang melimpah
sebagaimana gunungapi strato lainya. Santosa (268#)jelaskan pada

gunungapi bertipe strato, umumnya mempunyai potagbaran mataair yang



melingkar badan gunungapi membentuk pola sepdrtiksgang biasa disebut
sabuk mataaifsprings belt) Pola ini merupakan gejala pemunculan mataair
yang khas dan umum terdapat pada gunungapi stiaioddnesia, pada
ketinggian-ketinggian tertentu terdapat jalur miatagpring belt) yang
berkaitan dengan sifat orohidrologinya, juga bddtaidengan perubahan
lereng yang diakibatkan oleh perubahan strukturdrapembentuknya.

Gunung Marapi secara geomorfologis berada pada kosar dalam
Pulau Sumatera. Zona ini merupakan suatu depres gasi oleh endapan
vulkanik muda dan termasuk dalam deretan gunungagier dengan bentuk
strato. Menurut Santosa (2006) pengendapan matessl proses aktivitas
vulkanik membentuk akuifer yang mempunyai porosiias permeabilitas
tinggi, khususnya pada morfologi lereng gunungapiga dataran kaki
gunungapi. Pesebaran mataair dengan berbagai berbelgt aliran terdapat
pada tubuh gunungapi bagian tengah (lereng gungngiagga bagian bawah
(kaki gunungapi), dengan tempat pemunculan kurabidp lbersesuaian dengan
tempat terjadinya perubahan kemiringan lerefgeak of slope) yang
mengindikasikan perubahan tingkat kelulusan batuan.

Permasalahan yang sering terjadi di daerah lerémgr tGunung
Marapi berhubungan dengan sumberdaya air pegunumgkmanik adalah
terjadinya banjir bandang atau longsor lahan padasimm hujan dan
kekurangan sumber air pada musim kemarau. Kedualamatersebut terjadi
karena proses yang saling berkesinambungan dalatu ddaerah Aliran

Sungai (DAS), yakni keberadaan input air hujan yangsuk pada DAS



tersebut serta kondisi DAS itu sendiri yang melifaktor lereng maupun jenis
batuan. Banjir bandang tersebut sering terjadik&etiujan dengan intensitas
tinggi dan durasi yang lama terjadi pada puncakuggn Dinas Koperasi

Industri Perdagangan dan Pertambangan (Dinas Kujagjiastam) Kabupaten
Tanah Datar (2009) secara umum menjelaskan bahamjir lbandang yang

melanda wilayah lereng timur telah terjadi sebanygk kali, yaitu pada tahun
1949, 1979 dan 2009.

Berhubungan dengan kebutuhan air untuk pemenuhaerikan
domestik. Secara kuantitas terjadi peningkatan tkdlaun air untuk keperluan
domestik karena pertumbuhan jumlah penduduk may@mningkatan sosial
ekonomi masyarakat. Muta’ali (2012) mengatakan @mkebutuhan air
domestik (rumah tangga), diantarannya dipengarlgin genis sumber air
(PAM, hidran, sumur) dan jenis pemakaian (MCK).idgmeralatan rumah
tangga yang dimiliki (mesin cuci, kulkas, dispenggwmpa air), penggunaan
air di luar rumah (cuci kendaraan, siram tanamam sebagainya), tingkat
pendapatan, jumlah anggota keluarga (liter/kamt@/h Kebutuhan air
domestik dapat dibedakan berdasarkan tipe wilayalitu perkotaan dan
pedesaan, yang memiliki standar pemakain air yangeoa. Semakin tinggi
karakter kekotaan suatu wilayah, semakin besartiibbno airnya.

Dewasa ini kajian tentang fenomena lingkungan akrgrbantu oleh
kehadiran teknologi pemetaan digital Sistem Inf@im&eografi (SIG).
Penggunaan SIG saat ini telah berkembang bahkaanmah pada bidang-

bidang yang lebih luas seperti perbankan, telekakasndan lain sebagainya.



(Priyana, 2010). Peran SIG sangat besar terutar@ndanalisis penyajian
spasial objek atau fenomena yang dikaji, sebagainhaimya analisis potensi
mataair. Perencanaan dan pengelolaan mataair tidmkekan secara terpadu
mulai dari sumber airnya sampai pemanfaatannyarrivdsi spasial akan
sangat membantu pada proses pengambilan keputakan gengelolaan dan
pemanfaatan sumber mataair pada suatu wilayah.

Bertitik tolak dari berbagai masalah yang telahndkapkan di atas
maka perlu dilakukan inventarisasi, pemetaan dafissh mengenai pesebaran
mataair dengan menggunakan pendekatan hidrogedogirfoada berbagai
debit aliran di wilayah lereng timur Gunung Maragina pengembangan
diwaktu mendatang, terutama untuk pemenuhan kegredamestik penduduk.
Mengacu pada hal tersebut maka peneliti tertartkikumelakukan penelitian
dengan judul “Analisis Sebaran Mataair dengan Pendekatan

Hidrogeomorfologi di Sebagian Lereng Timur Gunung Marapi” .

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pemelitiadibatasi hanya
pada sebagian wilayah lereng timur Gunung Marapigydianggap banyak
terdapat pemunculan titik-titik mata air. Adapuri-hal yang diteliti dibatasi
pada pola sebaran, debit aliran dan kuantitastjdetataair untuk pemenuhan
keperluan domestik pada daerah penelitian dengamdegatan

hidrogeomorfologi.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumussalam dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pola sebaran mataair di sebagiangletienur Gunung
Marapi ?
2. Bagaimanakah debit aliran mataair di sebagian d¢erémur Gunung
Marapi ?
3. Bagaimanakah kuantitas (debit) mataair untuk peim&mukeperluan

domestik di sebagian lereng timur Gunung Marapi ?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan infolignasenganalisis
data dan membahas tentang:
1. Pola sebaran mata air di sebagian lereng timuu@gMarapi.
2. Debit aliran matair di sebagian lereng timur Gunivegapi.
3. Kuantitas (debit) mataair untuk pemenuhan keperti@nestik di sebagian

lereng timur Gunung Marapi.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar S&@pmdidikan Strata Satu
(SI) di Jurusan Geografi Fakultas IlImu Sosial Ursitas Negeri Padang.

2. Sebagai pengembangan studi geografi khususnyanaémbahas mataair
dan sebagai bahan perbandingan mahasiswa dalamahasplmempelajari
dan menganalisis mataair.

3. Sebagai informasi dan referensi bagi pemerintakBfansi terkait dan
masyarakat setempat dalam pengelolaan dan penmamfatenber mataair

serta upaya dalam mengatasi permasalahan akarukahudir.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pola Sebaran Mataair di Sebagian Lereng Timur Gunug Marapi

Analisis terhadap pola sebaran titik-titk mataatiuraikan
berdasarkan satuan morfologi yang terdapat padagieb lereng timur
Gunung Marapi. Satuan morfologi tersebut mempunkaalitas dan
karakteristik tertentu yang dapat ditentukan batiaga pada peta, artinya
satuan morfologi mempunyai karakteristik yang hoermogang merupakan
satu kesatuan dari kemiringan lereng dan batuan.

Hasil analisis data terhadap sebaran titik-titikataair di lokasi
penelitian diperoleh pemunculan titik-titik matapada lokasi penelitian yang
terdapat pada tiga variasi satuan morfologi, yasatuan morfologi lereng
gunungapi(volcanic slope) kaki gunungapivolcanic foot)dan dataran kaki
gunungapi(volkanic foot plain) Dilihat dari pola sebarannya, bentuk sebaran
titik-titik mataair pada sebagian lereng timur GngWMarapi sudah tidak lagi
membentuk jalur-jalur mataair yang membentuk papesgti sabuk mataair
(springs belt)secara sempurna sebagaimana pola pesebaran padaggpi
strato pada umumnya. Sebaran mataair di daerahit@engada berbagai
variasi satuan morfologi dapat dilihat pada Tabel.\berikut dan sebaran

secara spasial juga dapat dilihat pada Peta Vrikube
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Tabel V.1. Sebaran Mataair di Sebagian Lereng Timu
Gunung Marapi

Persebaran
No Nama Mataair Koordinat Administrasi (ErLe;?j’)' I\ﬁliztle Satuan Morfologi
1 |Lubuak Mato Kuciangg70017 mT 9960049 m$ Koto Tuo 1097  Qarbhareng Gunungapi
2 | Selo 669837 mT 9960398 mS Koto Tuo 1116 Qabeseng Gunungapi
3 | Anak Aia 670017 mT 9959689 m5 Koto Tuo 1169 Qabrexeng Gunungapi
4 | Taluak 670948 mT 9959795 mS Koto Tuo 1068  Qakeki Gunungapi
5 |Boncah 670546 mT 9959943 mS Koto Tuo 1071  Qdmeaeng Gunungapi
6 | Cimangkuak 671308 mT 9960388 mS Koto Tuo 1071  &dfaki Gunungapi
7 |Kubang 672208 mT 9960123 mS Koto Tuo 973  Qelaki Gunungapi
8 |Bawah Patai 670334 mT 9959816 mS Koto Tuo 1121 ma&Qdereng Gunungapi
9 |Lakuang 672102 mT 9959816 mS Koto Tuo 939 Qgafaki Gunungapi
10| Tobiang 671573 mT 9960070 mS Koto Tuo 1120 Qakwki Gunungapi
11|Pancuran Sarugo 672439 mT 9960038 mS Koto Tug 943ama| Kaki Gunungapi
12| Lakuak Nuriang 670652 mT 9960578 mS Nan Il Suku 0110 Qamal Lereng Gunungapi
13|Lakuak Cubadak 670313 mT 9960621 mS Nan Il Suku 11®@ama| Lereng Gunungapi
14 |Kabun 30 669985 mT 9960631 mS Nan Il Suku 1147  &drareng Gunungapi
15 |Cirotan 671170 mT 9960927 m5S Nan Il Suku 1120 Qakaki Gunungapi
16 |Payo 671551 mT 9960927 mS Nan Il Suku 1006  Qgifaki Gunungapi
17 |Dalam Gadiang 670366 mT 9961076 mS Nan Il Suku 106Qama|Lereng Gunungapi
18 |Baringin 670789 mT 9961298 m§ Nan Il Suku 1048  Qakmki Gunungapi
19 |Nak Aie 669033 mT 9960716 m§ Padang Jaya 12018 Qhereng Gunungapi
20 | Tuak Ongkok 668821 mT 9961023 mS Padang Jaya  12@ama|Lereng Gunungapi
21 |Lurah Saruyan 669466 mT 9961308 mS Padang Jaya  1{@ama|Lereng Gunungapi
22 |Parigi 672652 mT 9960917 m§ Nan IX 952 Pcks iKakungapi
23 |Bawah Ladang 673340 mT 9960490 mS Nan IX 925 g Dataran Kaki Gunungap
24 |Batang Tapuak 672633 mT 9959679 mS Nan IX 928 aJafaki Gunungapi
25 |Banda Gadang 673097 mT 9959732 mS Nan IX 982 gl atarBn Kaki Gunungap,
26 |Tabek Tali 673171 mT 9960144 mS Nan IX 951  Qamataran Kaki Gunungap
27 |Solok 673520 mT 9960060 m§ Nan IX 963 g Dat&taki Gunungapi
28 |Pancuran Bodi 673224 mT 9961129 mS Lawang 924 ks Bddataran Kaki Gunungapi
29 |Golan 672678 mT 9961605 m5S Lawang 953  Qakeki Gunungapi
30 |Pancuran 7 671170 mT 9959255 mS Koto Bary 1011  Q&aki Gunungapi
31 |Sarasah 670514 mT 9958747 mS Koto Bary 1112 Qémr@ng Gunungapi
32 |Surau Sitalang 670260 mT 9959351 mS Koto Barl 112Qama|Lereng Gunungapi
33 |Guguak Sungkua 669265 mT 9959675 mS Koto Bar 128Jama|Lereng Gunungapi
34 |Air Menembus Batu | 669265 mT 9959647 m$  Koto Baru 1269  Qarhareng Gunungapi
35 | Air Menembus Batu (669160 mT 9959287 m$ Koto Baru 1271  Qarbareng Gunungapi
36 |Bukik Kaciak 672102 mT 9959245 m§ Rao-Rao 985  Qgeki Gunungapi
37 |Tabiang Runtuah 672091 mT 9958737 mS Rao-Rao 963 maQ&aki Gunungapi
38 |Pancuran Bendang 673594 mT 9958737 mS Rao-Rag 886  |Pataran Kaki Gunungap|
39 | Tabek Siantan 671308 mT 9959583 mS Rao-Rao 948 maQ&aki Gunungapi
40 | Sungai Ririak 673858 mT 9958673 mS Rao-Rao 852  g|Dataran Kaki Gunungap,

Sumber: Pengolahan Data Primer (2012)
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Berdasarkan Tabel V.1. Sebaran Mataair di Sebagemeng Timur
Gunung Marapi dan hasil analisis spasial berupa Pet. Sebaran Mataair di
Sebagian Lereng Timur Gunung Marapi, dapat dijelaskahwa mataair
terbanyak muncul pada morfologi lereng gunundapicanic slope)dengan
ketinggian 1100-1250 m dpl, dari 40 mataair yartgrdukan 17 diantaranya
berada pada morfologi lereng gunungé@mlcanic slope) 16 mataair berada
pada morfologi kaki gunungagrolcanic foot)dengan ketinggian 900-1100 m
dpl, dan 7 mataair lainnya berada pada morfologarda kaki gunungapi
(volcanic foot plaindengan ketinggian 500-900 m dpl.

Keberadaan mataair terbanyak ditemukan di sekaluk lereng
(break of slope)antara morfologi lereng gunungapi dengan morfoloaji
gunungapi. Jalur-jalur mataair yang biasa disebbtis mataaifsprings belt)
sudah tidak jelas keberadaannya, artinya pola aebanataair tidak
membentuksprings beltsecara sempurna sebagaimana pola sebaran mataair
gunungapi strato pada umumnya. Bentuk pola sepertikarenakan lereng
timur Gunung Marapi tidak lagi dipengaruhi olehiakas vulkanik, namun
proses yang dominan adalah pengikisan (erosi) deakgn massa batuan yang
intensif dimana pada daerah ini sering terjadiib&@ndang atau longsor lahan
ketika terjadi hujan dengan intesitas tinggi damaduyang lama. Proses
terjadinya banjir bandang yang sering melanda wafalereng timur Gunung
Marapi dapat dilihat pada model proses terjadingajib bandang yang

terdapat pada Gambar V.1. berikut.
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ka air tanah

Banjir bandang i -
' Domgernsg G‘of‘a‘sﬁ'
Gambar V.1Model Proses Terjadinya Banjir Bandang
(Sumber: Wikipidia.com)

Tingginya tingkat erosi pada lereng timur Gunuriarapi
menyebabkan penggal-penggal lereng yang menunjysdsayantian morfologi
lereng sudah tidak tampak dengan jelas. Prosekajemaassa batuan yang
selama ini terjadi juga menyebabkan tertutupnya psrtempat yang
memungkinkan pemunculan mataair.

Berdasarkan (Peta V.1.), dapat dilihat bahwa pataggian 1200 m
dpl di temukan 5 lokasi mataair, yaitu: mataair Galg Sungkua, Aie
Manambuak Batu I, Aie Manambuak Batu Il, Nak Aiejak Ongkok, yang
membentuk jalur mataair dan pada ketinggian 1100pihmuncul 11 lokasi
mataair, yaitu: mataair Sarasah, Surau SitalanggkAAie, Bawah Patali,
Boncah, Lubuk Mato Kuciang, Selo, Kabun 30, Lakuéakbadak, Lakuak
Nuriang, Lurah Saruyan, yang juga membentuk jalataair; kemudian
beberapa meter di bawahnya, pada ketinggian 900-Ih0 dpl banyak
bermunculan titik-titik mataair yang tidak beratura/aitu: mataair Tabiang

Runtuah, Bukik Kaciak, Batang Tapuak, Pancuranabek Siantan, Tabiang,



62

Lakuang, Pancuran Sarugo, Taluak, Kubang, CimankDa#tam Gadiang,
Cirotan, Payo, Baringin, Parigi dan Golan. Berdesarpola yang umum dan
pola garis pergeserannya, kemungkinan jalur-jadinuk mataair berada pada
ketinggian 1100-1200 m dpl, namun akibat pengikigamosi) dan gerakan
massa batuan yang intensif mataair muncul tidaktbean di kaki gunungapi
dengan ketinggian rata-rata 900-1100 m dpl. Sdiaygl pada satuan
morfologi dataran kaki gunungapi pada ketinggia@-800 m dpl dijumpai 7
lokasi mataair, yaitu mataair Sungai Ririak, PaanuBendang, Bukik Gadang,
Solok, Tabek Tali, Bawah Ladang dan Pancuran Badigymuncul sebagai
akibat dari perbedaan kemiringan karena perubatafolngi dan perubahan

tekstur batuan yang kasar menjadi tekstur yangshalu

. Debit Aliran Mataair di Sebagian Lereng Timur Gunung Marapi
Berdasarkan hasil survei lapangan di wilayah pgaelditemukan 40
titik mataair dengan debit bervariasi. Menurut Kikasi Meizer dalam
Santosa (2006) mataair pada daerah penelitian digqifikasikan ke dalam
kelas V sampai kelas VII yang secara spasial tarselalam 3 satuan
morfologi, yaitu morfologi lereng gunungapi, kakirmngapi dan dataran kaki
gunugapi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat padberl V.2. berikut dan secara

spasial dapat dilihat sebaran debit aliran matzada Peta V.2. berikut.



Tabel V.2. Klasifikasi Debit Aliran dan Karakterist ik Mataair
di Sebagian Lereng Timur Gunung Marapi

Karakteristik

Debit
No Nama Mataair Tipe Suhu (@ C)
(Iydtk) | (t/hari) [Kelas Udara | Air | Klasifikasi

1 | Lubuak Mato Kuciang 6,01] 519.264 '\ Depresi 27 21 sBia

2 | Selo 0,32 27.648 VI|  Depres 27 20 Biasa

3 | Anak Aia 2,1 181.440Q V| Depres 37 21 Biasa

4 | Taluak 0,9 77.760 VI Depres 20 2?  Biasa

5 | Boncah 0,12 10.368 \% Depresi 29 2P  Biasa

6 | Cimangkuak 0,21 18.144 \% Depresi 28 22  Biasa

7 | Kubang 0,36 31.104 VI  Depresj 27 2l  Biasa

8 | Bawah Patai 1,02 88.128 \ Depresi 28 19 Biasa

9 | Lakuang 1,11 95.904 V| Depregi 27 20 Biasa
10 | Tobiang 0,09 7.776 VIl  Depres 27 20 Biasa
11 | Pancuran Sarugo 1,43 123.552 V  Depresi 27 21 saBia
12 | Lakuak Nuriang 0,16 13.824 V|  Depresi 28 21  Bias
13 | Lakuak Cubadak 0,14 15.55p VI Depresi 28 P1 Biasa
14 | Kabun 30 1,54/ 133.056 \ Depresi 2§ 19 Biasa
15 | Cirotan 0,9 77.760 VI  Depres 28 2P Biasa
16 | Payo 0,05 4.320 VI| Depres 27 2P Biasa
17 | Dalam Gadiang 0,54 50.976 VI Depresi 27 23 Biasa
18 | Baringin 0,14 12.096 VI|  Depres 27 2P  Biasa
19 | Nak Aie 1,83| 158.1172 V| Depresi 28 21  Biasa
20 | Tuak Ongkok 2,1 181.440 V|  Depresi 28 21 Biasa
21 | Lurah Saruyan 1,03 88.992 Depresi 28 0  Biasa
22 | Parigi 0,87 75.168 VI|  Depres 30 2P  Biasa
23 | Bawah Ladang 0,32 27.648 VI Depresi 30 22  Biasa
24 | Batang Tapuak 0,34 29.376 VI Depresi 30 P3  Biasa
25 | Banda Gadang 0,06 5.184 VIl Depresi 30 P2  Biasa
26 |Tabek Tali 0,08 6.912 VIl Depres 30 28 Biasa
27 | Solok 0,23 19.872 VI|  Depres| 30 2P  Biasa
28 | Pancuran Bodi 2,86 247.104 Depresi 3L 3  Biasa
29 | Golan 0,72 62.208 VI  Depresj 31 2P  Biasa
30 | Pancuran 7 2,51 216.864 Depresi 2P PO Biasa
31 | Sarasah 4,32 373.248 Depresi 27 19 Biasa
32 | Surau Sitalang 0,4% 38.88pD I Depresi 29 0  @Bias
33 | Guguak Sungkua 1,05 90.720 vV  Depreasi 27 P0 Biasa
34 | Air Menembus Batu | 2,1 181.440 Deprepi 27 2Biasa
35 | Air Menembus Batu | 5,34 461.376 Deprepi 2Y 0 2 Biasa
36 | Bukik Kaciak 0,23 19.872 VI|  Depres| 27 2L Biasa
37 | Tabiang Runtuah 1,6 138.240 Depresi 31 P3  Biasa
38 | Pancuran Bendang 0,11 9.504 VI  Depresi 31 22 aBias
39 | Tabek Siantan 1,42 122.668 Deprasi 31 P2 Biasa
40 | Sungai Ririak 5,5 475.200 \|  Depresi 31 21 Biasa

Sumber: Pengolahan Data Primer (2012)
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Berdasarkan Tabel V.2. Klasifikasi Debit Aliran d#&marakteristik
Mataair di Sebagian Lereng Timur Gunung Marapi &amta V.2. Sebaran
Debit Aliran Mataair Sebagian Lereng Timur Gunungripi, dapat dijelaskan
bahwa dari 40 mataair yang ditemui di lapangan a&air termasuk ke dalam
klasifikasi debit aliran kelas V dengan kisaranitdgl0 liter/detik, 18 mataair
termasuk ke dalam Kklasifikasi debit aliran kelas dédngan kisaran debit
0,1-1 liter/detik dan 4 mataair termasuk ke daldasikkasi debit kelas VII
dengan kisaran debit 0,01-0,1 liter/detik.

Mataair dengan klasifikasi debit kelas V terselmrasiyak 11 mataair
pada morfologi lereng gunungapi, 5 mataair tersgimda morfologi kaki
gunungapi dan 2 mataair tersebar pada morfologardatkaki gunungapi.
Mataair dengan klasifikasi debit kelas V yang teasepada morfologi lereng
gunungapi, yaitu: mataair Guguak Sungkua, SarasighlVlanambuak Batu I,
Aie Manambuak Batu Il, Anak Aie, Bawah Patai, Lubvita Kucing, Kabun
30, Nak Aie, Tuak Ongkok dan Lurah Saruyan. Matagingan klasifikasi
debit kelas V yang tersebar pada morfologi kakiuwngapi, yaitu: mataair
Pancuran 7, Tabiang Runtuah, Tabek Siantan, Lakdang?ancuran Sarugo.
Mataair degan klasifikasi debit kelas V yang teesgibada morfologi dataran
kaki gunungapi, yaitu: mataair Sungai Ririak damdeman Bodi. Jadi dapat
disimpulkan, sebagian besar mataair dengan klasifitebit kelas V tersebar
pada morfologi lereng gunungapi.

Mataair dengan klasifikasi debit kelas VI tersebalibanyak 5 mataair

pada morfologi lereng gunungapi, 10 mataair tensglaala morfologi kaki
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gunungapi dan 3 mataair tersebar pada morfologardatkaki gunungapi.
Mataair dengan klasifikasi debit kelas VI yang éber pada morfologi lereng
gunungapi, yaitu: mataair Surau Sitalang, Boncaihg,3 akuak Nuriang dan
Lakuak Cubadak. Mataair dengan klasifikasi debliasé&/I yang tersebar pada
morfologi kaki gunungapi, yaitu: mataair Bukik Kakj Taluak, Batang
Tapuak, Kubang, Cimangkuak, Parigi, Cirotan, Barin@alam Gadiang dan
Golan. Mataair dengan klasifikasi debit kelas Vihgaersebar pada morfologi
dataran kaki gunungapi, yaitu: mataair PancurandBeg, Solok dan Bawah
Ladang. Jadi dapat disimpulkan, sebagian besaramaiangan klasifikasi
debit kelas VI tersebar pada morfologi kaki gurapig

Mataair dengan klasifikasi debit kelas VII tersebabbanyak 2 mataair
pada morfologi kaki gunungapi dan 2 mataair tensgimda dataran kaki
gunungapi. Mataair dengan klasifikasi debit kela$ yYang tersebar pada
morfologi kaki gunungapi, yaitu: mataair Tobianghddayo. Mataair dengan
klasifikasi debit kelas VII yang tersebar pada mladi dataran kaki
gunungapi, Yyaitu: mataair Banda Gadang dan Tabek Tadi dapat
disimpulkan, mataair dengan Kklasifikasi debit kelgdl tersebar pada
morfologi kaki gunungapi dan dataran kaki gunungapi

Berdasarkan (Tabel V.2.) tersebut, juga dapat atillmhwa mataair
dengan debit terbesar di daerah penelitian ada&thair Lubuk Mata Kucing
yang memiliki debit 6,01 liter/detik terdapat padarfologi lereng gunungapi
dan mataair dengan debit terkecil adalah mataaid8#&adang yang memiliki

debit 0,06 liter/detik terdapat pada morfologi datekaki gunungapi.
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Berdasarkan proses terbentuknya, seluruh matarirdasktrah
penelitian dapat dikelompokkan dalam tipe mataapresi (depression
springs)(Tabel.V.2.). Mataair depresi adalah mataair yemgentuk akibat
permukaan airtanah terpotong oleh topogi@tieak of slope).Mataair
depresi memiliki debit aliran relatif kecil, disddda@n oleh kemiringan yang
cukup besar, sehingga air hujan hanya dapat meee(nfitrasi) masuk ke
dalam formasi piroklastik di atas formakiva flow yang kedap air.
Penjelasan ini sesuai dengan kenyataan di lapadgaana pemunculan
mataair pada umumnya berada di tekuk-tekuk lereiag @emotongan
topografi dengan kemiringan yang besar dan debdrelya relatif kecil.
Pemunculan mataair pada tekuk-tekuk lereng atauofmegan topografi

dapat dilihat pada Gambar V.2. berikut.

Gambar V.2. Mataair Pac
Pemotongan Topografi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Juni 2010)
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Dilihat dari sifat alirannya, seluruh mataair dalgenelitian ini
dapat dikelompokkan dalam tipe mataair yang mengsdicara terus-
menerus sepanjang tahun dan tidak dipengaruhicoietih hujan(perennial
springs) Hal ini sesuai kenyataan di lapangan dan konsépsd dalam
Santosa (2006), bahwa pada daerah berbatuan \kilkerupakan tempat
dimana terdapat mataair kekal, karena adanya laufagrafis sebagai input
air yang selalu ada dalam musim hujan maupun kamam@ng merata
hampir sepanjang tahun, di samping itu juga dipergaoleh material
piroklastik yang berperan sebagai akuifer yang atubgik. Berdasarkan
uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruhaaayang ditemui di
lapangan berpotensi dimanfaatkan untuk keperluamedbk sepanjang
tahun.

Berdasarkan temperaturnya, semua mataair dalarelijeem ini
merupakan mataair biagaonthermal atauordinary temperature sprigs)
(Tabel V.2.). Matair biasa adalah mataair dengamp&zatur lebih rendah
dari pada temperatur udara di sekitarnya. Hasilisalata menunjukkan
mataair di daerah penelitan memiliki temperatuaata 1823° C dan
temperatur udara di daerah penelitian rata-rate82%7C, artinya temperatur
mataair lebih rendah dari temperatur udara di aelyf, di samping itu
wilayah lereng timur Gunung Marapi tidak terpend@araleh adanya
aktivitas vulkanik dan pada puncak gunung tidakldpat salju, sehingga
tidak memungkinkan terdapatnya mataair palaarmal springs)maupun

mataair dingin(cold springs)pada daerah tersebut. Pengukuran temperatur
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mataair dan temperatur udara di sekitarnya dafiabtipada Gambar V.3.

berikut.

Gambar V.3. Pengukuran Suhu Mataair Dalam Gadiang
Udara di Sekitarnya, Hasil Pdagan Menunjukkan Suhu
Mataair 2& dan Suhu Udara di Sekitarnya’ £7
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Juni 2010)
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan baeluruh mataair
yang ditemui di lapangan secara kualitas layak dfaetkan untuk

keperluan domestik karena merupakan mataair biasg ynengandung

mineral-mineral alami yang seimbang.
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C. Kuantitas (Debit) Mataair untuk Pemenuhan Keperluan Domestik di

Sebagian Lereng Timur Gunung Marapi
Berdasarkan hasil analisis sebelumnya terhadapt dslvan 40

mataair yang ditemui di lapangan, dapat dihitungntitas (debit) mataair

dengan menggunakan formula sebagai, sebagai herikut

Qnmataair= Q+Qo+Q3+..e v, Quo

Qmataaie= 6,01 liter/detik + 0,32 liter/detik + 2,1 liteletik + 1,05 liter/detik +
0,12 liter/detik + 0,21 liter/detik 4Qliter/detik + 1,02 liter/detik +
1,11 liter/detik + 0,09 liter/detik + 1,43 literAdle + 0,16 liter/detik +
0,18 liter/detik +1,54 liter/detik + 0,36 liter/dlet- 0,05 liter/detik +
0,59 liter/detik + 0,14 liter/detik + 1,83 literfile+ 2,1 liter/detik +
1,03 liter/detik + 0,87 liter/detik0t32 liter/detik + 0,34 liter/detik +
0,06 liter/detik + 0,08 liter/detik + 2,51 literfile+ 2,86 liter/detik +
1,6 liter/detik + 5,5 liter/detik + 2,1 liter/detik 4,32 liter/detik +
0,45 liter/detik + 0,9 liter/detik21 liter/detik + 5, 34 liter/detik +
0,23 liter/detik + 0,72 liter/detik + 0,11 litegtk + 1,42 liter/detik

Qmataair= 52,3 liter/detik

3138 liter/menit

188.280 liter/jam

= 4.518.720 liter/hari atau 4518, 72hari

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahwntitas (debit)
mataair yang ditemui pada daerah penelitian adélah8.720 liter/hari atau

4518,72 mVhari.
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Penggunaan air untuk keperluan domestik diperhikamgdari
jumlah penduduk di daerah penelitian dikalikan dengtandar kebutuhan
air penduduk persatuan waktu tertentu, dengan flarsebagai berikut:
Qdomestik= Pt . Un

= 8194 jiwa X 90 liter/lnar

= 737.460 liter/hari atau 737,460Mri.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahnggenaan air untuk
keperluan domestik daerah penelitian adalah sel®&arn60 liter/hari atau
737,460 ni/hari.

Dilihat dari perbandingannya, kuantitas (debit) aaat sebesar
4.518.720 liter/hari atau 4518,72%mari, sedangkan penggunaan air untuk
keperluan domestik sebesar 737.460 liter/hari 2460 nVhari. Artinya
Qmataair™> Quomestik, Maka dapat disimpulkan kuantitas (debit) matesmpu
memenuhi penggunaan air untuk keperluan domestila piaerah penelitian
atau dapat dikatakan daerah penelitian surplusainata

Distribusi Penggunaan mataair untuk pemenuhan kegedomestik
pada daerah penelitian diklasifikasikan dalam bgatuk pemamfaatan, yaitu:
(&) pemanfaatan secara gravitasi melalui jaringgya ke permukiman
penduduk, (b) pemanfaatan dalam bentuk pancuraricjaviataair yang tidak
termanfaatkan. Pemanfaatan potensi mataair untpkrkean domestik dapat
dilihat pada Tabel V.3. berikut dan secara spg&aiamfaatan potensi mataair

untuk keperluan domestik dapat dilihat pada PeBa herikut.
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Tabel V.3. Pemanfaatan Mataair untuk Pemenuhan Kepduan Domestik
di Sebagian Lereng Timur Gunung Marapi

No Nama Mataair (E/ﬁ% Keterangan
1 | Lubuak Mato Kuciang 6,01 Penyaluran Secara GrawWa®ermukiman Pendudu
2 | Selo 0,32 Tidak Termanfaatkan
3 | Anak Aia 2,1 Tidak Termanfaatkan
4 | Taluak 0,9 Tidak Termanfaatkan
5 | Boncah 0,12 Tidak Termanfaatkan
6 | Cimangkuak 0,21 Pancuran
7 | Kubang 0,36 Tidak Termanfaatkan
8 | Bawah Patai 1,02 Tidak Termanfaatkan
9 | Lakuang 1,11 Tidak Termanfaatkan
10 | Tobiang 0,09 Pancuran
11 | Pancuran Sarugo 1,43 Pancuran
12 | Lakuak Nuriang 0,16 Tidak Termanfaatkan
13 | Lakuak Cubadak 0,18 Tidak Termanfaatkan
14 | Kabun 30 1,54 Tidak Termanfaatkan
15 | Cirotan 0,9 Penyaluran Secara Gravitasi ke Pémaun Penduduk
16 | Payo 0,05 Tidak Termanfaatkan
17 | Dalam Gadiang 0,59 Pancuran
18 | Baringin 0,14 Tidak Termanfaatkan
19 | Nak Aie 1,83 Penyaluran Secara Gravitasi kenBkiman Penduduk
20 | Tuak Ongkok 2,1 Penyaluran Secara GravitaBidtenukiman Penduduk
21 | Lurah Saruyan 1,03 Tidak Termanfaatkan
22 | Parigi 0,87 Pancuran
23 | Bawah Ladang 0,32 Pancuran
24 | Batang Tapuak 0,34 Pancuran
25 | Banda Gadang 0,06 Pancuran
26 |Tabek Tali 0,08 Tidak Termanfaatkan
27 | Solok 0,23 Tidak Termanfaatkan
28 | Pancuran Bodi 2,86 Pancuran
29 | Golan 0,72 Pancuran
30 | Pancuran 7 2,51 Pancuran
31 | Sarasah 4,32 Tidak Termanfaatkan
32 | Surau Sitalang 0,45 Penyaluran Secara Graki#aBermukiman Pendudu
33 | Guguak Sungkua 1,05 Penyaluran Secara Grakédermukiman Pendudu
34 | Air Menembus Batu | 2,1 Penyaluran Secara GasiMite Permukiman Pendudu
35 | Air Menembus Batu Il 5,34 Tidak Termanfaatkan
36 | Bukik Kaciak 0,23 Tidak Termanfaatkan
37 | Tabiang Runtuah 1,6 Penyaluran Secara Grak#a@ermukiman Pendudu
38 | Pancuran Bendang 0,11 Pancuran
39 | Tabek Siantan 1,42 Tidak Termanfaatkan
40 | Sungai Ririak 55 Pancuran

Sumber: Pengolahan Data Primer (2012)
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Berdasarkan Tabel V.3. Pemanfaatan Mataair untukneRehan
Keperluan Domestik di Sebagian Lereng Timur GunhMtagapi dan Peta V.3.
Pemanfaatan Mataair untuk Pemenuhan Keperluan Dimds Sebagian
Lereng Timur Gunung Marapi, dapat dijelaskan batllas 40 matair yang
ditemukan pada daerah penelitian 8 mataair dimtk#aasecara gravitasi
melalui jaringan pipa ke permukiman penduduk, 18aaiadimanfaatkan dalam
bentuk pancuran dan 19 mataair tidak termanfaatkan.

(@) Pemanfaatan Secara Gravitasi Melalui Jaringan RipaPermukiman
Penduduk
Mataair yang dimanfaatan secara gravitasi melalimgan pipa ke
permukiman penduduk 6 diantaranya berada pada Iogrfdereng
gunungapi dan 2 sisanya berada pada morfologi gahkiingapi (Peta V.3.)
dengan debit aliran pada umumnya termasuk dalamask&l dan
keberadaanya jauh lebih tinggi dari permukiman pdo# sehingga mudah
dialirkan secara gravitasi, berikut penjelasan reeag8 mataair tersebut:
1. Mataair Tabiang Runtah
Mataair Tabiang Runtuah berada pada morfologi kaki
gunungapi dengan ketinggian 963 m dpl (Tabel V.Mataair ini
dialirkan secara gravitisasi ke Jorong BalerongtBwang berada pada
ketinggian 900 m dpl dengan bentuk pengelolaankukian secara
mandiri oleh penduduk setempat. Mataair Tabiang tém memiliki
debit sebesar 138.240 liter/hari atau 138,2¥hami (Tabel V.2.),

sedangkan hasil analisis kebutuhan air untuk kegerdomestik Jorong
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Balerong Bunta adalah sebesar 56.790 liter/had 86379 nihari yang
diperoleh dari hasil perhitungan jumlah pendudulodg Balerong Bunta
sebesar 631 jiwa dikalikan dengan standar kebutuiandomestik
sebesar 90 liter/hari/orang. Berdasarkan pejelasasebut, dapat
disimpulkan bahwa debit mataair Tabiang Runtuah puamemenuhi
kebutuhan air untuk keperluan domestik Jorong BalgBunta.
. Mataair Guguak Sungkua dan Aie Manambuak Batu |

Mataair ini berada pada morfologi lereng gunungagmgan
ketinggian mataair Guguak Sungkua 1289 m dpl danaara Aie
Manambuak Batu |1 1269 m dpl (Tabel V.1.). Keduaaaatini dialirkan
secara gravitisasi ke Nagari Koto Baru yang begstta ketinggian 900
m dpl dengan pengelolaan dilakukan oleh Pamsimdmup&aten Tanah
Datar. Total debit kedua mataair ini sebesar 272.li€r/hari atau
272,16 nihari (Tabel V.2.), sedangkan hasil analisis kebanh air
untuk keperluan domestik Nagari Koto Baru adalabesar 92.970
liter/hari atau 92,97 fthari yang diperoleh dari hasil perhitungan jumlah
penduduk Nagari Koto Baru sebesar 1130 jiwa dikalidengan standar
kebutuhan air domestik sebesar 90 liter/hari/oramgrdasarkan
pejelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa delitaair Guguak
Sungkua dan Aie Manambuak Batu | mampu memenuhitkbban air

untuk keperluan domestik Nagari Koto Baru.
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3. Mataair Lubuk Mata Kucing

Mataair Lubuk Mata Kucing berada pada morfologieitey
gunungapi dengan ketinggian 1197 m dpl (Tabel V.Mataair ini
dialirkan secara gravitisasi ke Jorong Koto Tuo gyarerada pada
ketinggian 1000 m dpl dengan bentuk pengelolaaakdkan secara
mandiri oleh penduduk setempat. Mataair Lubuk Méataing memiliki
debit sebesar 519.264 liter/hari atau 519,264hani (Tabel.V.),
sedangkan hasil analisis kebutuhan air untuk keaertiomestik Jorong
Koto Tuo adalah sebesar 148.234 liter/hari atau2B48nt/hari yang
diperoleh dari hasil perhitungan jumlah pendudukodg Koto Tuo
sebesar 1646 jiwa dikalikan dengan standar kebotwia domestik
sebesar 90 liter/hari/orang. Berdasarkan pejelasasebut, dapat
disimpulkan bahwa debit mataair Lubuk Mata Kucingnmpu memenuhi
kebutuhan air untuk keperluan domestik Jorong Kaio.

4. Mataair Nak Aie dan Tuak Ongkok

Mataair ini berada pada morfologi lereng gunungd@ngan
ketinggian mataair Nak Aie 1218 m dpl dan mataak ©ngkok 1240 m
dpl (Tabel V.1.). Kedua mataair ini dialirkan secgravitasi ke Jorong
Padang Jaya yang berada pada ketinggian 900-100fplndengan
pengelolaan dilakukan oleh Pamsimas Kabupaten T&whr. Total
debit kedua mataair ini sebesar 339.552 liter/atai 339,552 fhari
(Tabel V.2.), sedangkan hasil analisis kebutuhanuatuk keperluan

domestik Jorong Padang Jaya adalah sebesar 64&2ali atau 64,62
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mhari yang diperoleh dari hasil perhitungan jumfnduduk Jorong
Padang Jaya sebesar 718 jiwa dikalikan dengan astamdbutuhan air
domestik sebesar 90 liter/hari/orang. Berdasarkejelgsan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa debit mataair Nak Aie darakT Ongkok
mampu memenuhi kebutuhan air untuk keperluan daknekirong
Padang Jaya.
5. Mataair Surau Sitalang dan Cirotan
Berbeda dengan mataair sebelumnya, kedua matadiidak
disalurkan ke rumah-rumah penduduk melainkan disaiuke Mesjid
dan Mushalla sehingga tidak dapat dihitung berapsaib kebutuhan
airnya. Mataair Surau Sitalang berada pada satuarfologi lereng
gunungapi dengan ketinggian 1123 m dpl (Tabel \ikljrkan ke Surau
Sitalang yang berada pada ketinggian 1000 m dpbglT®.1.), debit
mataair ini sebesar 38.880 liter/detik atau 38,8fhani. Mataair Cirotan
berada pada satuan morfologi kaki gunungapi dekgtinggian 1120 m
dpl dialirkan ke Mesjid Raya yang berada pada kgegiem 900 m dpl,
debit mataair ini sebesar 77.760 liter/detik at&lr@ liter/hari.
Kuantitas (debit) mataair yang dimanfaatkan secgravitasi
melalui jaringan pipa ke permukiman penduduk, dagibitung dengan

formula sebagai berikut:
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Qmataair= Q+Q+Qs+..cenevennn .. Qs
Qmataai=_ 6,01 liter/detik + 0,9 liter/detik + 1,83 lifdetik + 2,1 liter/detik

+ 0,45 liter/detik + 1,05 litdetik + 2,1 liter/detik + 1,6liter/detik

= 14,04 liter/detik

842 4 liter/menit

50544 liter/jam

1.213.056 liter/hari atau 1.213,058hari

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahtiwbadari 40
mataair yang ditemui pada daerah penelitian 8 rradi@@anfaatkan secara
gravitasi melalui jaringan pipa ke permukiman pehdudengan kuantitas
(debit) sebesar 1.213.056 liter/hari atau 1.213,88fari. Pemamfaatan

mataair secara gravitasi melalui jaringan pipa tdp&at pada Gambar V.4.

berikut.

’L‘

Gambar V.4. M

o i 2 A,

ataair Aie Martauak Batu |
Dimanfaatkan Secara Gravitetuk Pemenuhan
Keperluan Air Domestik Nag&oto Baru

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Juli 2012)
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(b). Mataair yang Dimanfaatkan Dalam Bentuk Pantura
Mataair yang dimanfaatan dalam bentuk pancurarutmésh 13
mataair yang tersebar pada morfologi kaki gunungtgm dataran kaki
gunungapi (Tabel V.3.). Penduduk di daerah peaalifpada umumnya
memanfaatkan pancuran ketika musim kemarau, kapam®a musim
kemarau sumur-sumur penduduk rentan kering. Mayaaig dimanfaatkan
dalam bentuk pacuran pada morfologi kaki gunungapifu: mataair
Pancuran 7, Batang Tapuak, Pancuran Sarugo, Tgbi@mgangkuak,
Dalam Gadiang, Parigi dan Golan. Mataair yang diaetkan dalam
bentuk pacuran pada morfologi dataran kaki gunuingggtu: mataair
Sungai Ririak, Pancuran Bendang, Banda Gadang, lBdvealang dan
Pancuran Bodi.
Kuantitas (debit) mataair yang dimanfaatkan dalaentik
pancuran, dapat dihitung dengan formula, sebaaydiui:
Qmataai= Q1+Q2+Qst......eiiie .. Qi3
Qnataai= 0,21 liter/detik + 0,09 liter/detik + 1,43 litdetik + 0,59
liter/detik + 0,87 literkle+ 0,32 liter/detik + 0,34 liter/detik
+ 0,06 liter/detik + 2,86elitdetik + 0,72 liter/detik + 2,51

liter/detik + 0,11 liter/det+ 5,5 liter/detik

15,61 liter/detik

936,6 liter/menit

56196 liter/jam

1.348.704 liter/hari atau 1.348,70%hari
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahbiwwbadari 40
mataair yang ditemui pada daerah penelitian 13airadananfaatkan dalam
bentuk pacuran dengan kuantitas (debit) sebesdB.Y@4 liter/hari atau
1.348,704 mYhari. Pemanfaatan mataair dalam bentuk pancurgatda

dilihat pada Gambar V.5. berikut:

B

&
5

.

7 i f; l.,'g.:.‘c- : Py \ NN
Gambar V.5. Mataair Pancufddimanfaatkan Oleh

Masyarat Sebagai Pancuran
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, Juli 2012)

(c) Mataair yang Tidak Termanfaatkan
Mataair yang tidak termanfaatan untuk pemenuhanerkegn
domestik berjumlah 19 mataair yang tersebar padafoiogi lereng
gunungapi sampai dataran kaki gunungapi (Tabel)Wa&ataair yang tidak
termanfaatkan untuk keperluan domestik pada mayfdé&yeng gunungapi,
yaitu: mataair Sarasah, Aie Manambuak Batu Il, BawRatai, Selo,
Boncah, Kabun 30, Lakuak Cubadak, Lakuak Nuriangrah Saruyan.

Mataair yang tidak termanfaatkan untuk keperluameiiik pada morfologi

kaki gunungapi, yaitu: mataair Bukik Kaciak, Tab&kantan, Taluak,
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Kubang, Lakuang, Payo, Baringin. Mataair yang titeknanfaatkan untuk
keperluan domestik pada morfologi dataran kaki ggapi, yaitu: mataair

Tabek Tali dan Solok.

Kuantitas (debit) mataair yang tidak termanfaatkantuk
pemenuhan keperluan domestik dihitung dengan fansebagai berikut :
Qmataai= Qu+Q2+Qst+.......oiil Q13
Qmataai= 0,32 liter/detik + 2,1 liter/detik + 0,9 litetk + 0,12 liter/detik +

0,36 liter/detik + 1,02 liter/detik1,11 liter/detik + 0,16liter/detik
+ 0,18 liter/detik + 1,54 liter/detik0,05 liter/detik + 0,14
liter/detik + 1,03 liter/detik + @0iter/detik + 0,23 liter/detik +

4,32 liter/detik + 5,34 liter/detik0,23 liter/detik + 1,42 liter/detik

20,65 liter/detik

1239 liter/menit

74340 liter/jam

1.784.160 liter/hari atau 1.784,160hari

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahtiwbadari 40
mataair yang ditemui pada daerah penelitian 19 airatidak termanfaatkan
dengan kuantitas (debit) sebesar 1.784.160 litérétau 1.784,160 fhari.

Sumber mataair yang tidak termanfaatkan dapatatiflada Gambar V.6.

berikut.
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T s { Q-E::ﬁ & . 4] v-‘
Gambar V.6. Mataair Tabek yang
Mataair Tidak Termanfaatkariuk

Pemenuhan Keperluan Domestik
(Sumber : Dokumentasi Pribddli 2012)

R -
v
9 i

Merupa _

Berdasarkan hasil analisis pemanfaatan mataairtal, alapat
disimpulkan bahwa sebagian besar mataair belum rdaatkan, dari 40
mataair yang ditemui di lapangan, 19 mataair belemmanfaatkan dengan
kuantitas (debit) sebesar 1.784.160 liter/hari atat84,16 nyhari, 13
mataair dimanfaatkan dalam bentuk pancuran dehgamtitas (debit)
sebesar 1.348.704 liter/hari atau 1.348,704/hami, dan 8 mataair
dimanfaatkan secara gravitasi melalui jaringan plga permukiman
penduduk dengan kuantitas (debit) sebesar 1.213l366hari atau

1.213,056 nYhari.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pddadtelumnya
mengenai sebaran mataair di Sebagian Lereng Tinmui Marapi, maka
dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Pola sebaran mataair di lereng timur Gunung Maraspdah tidak
membentuk jalur-jalur mataair yang membentuk peleesti sabuk mataair
(springs beltsecara sempurna sebagaimana pola sebaran mataaggpi
strato pada umumnya, karena disebabkan oleh ppesggkisan (erosi) dan
gerakan massa batuan yang intensif.

2. Debit aliran mataair di sebagian lereng timur Gughiarapi termasuk ke
dalam Klasifikasi debit kelas V sampai kelas Vihdan debit terbanyak
pada kelas V (1-10 liter/detik).

3. Kuantitas (debit) mataair di sebagian lereng tiGunung Marapi surplus
untuk pemenuhan keperluan domestikafaair > Quomesti), dimana Quataair
sebesar 4.518.720 liter/hari atau 4518,7%havi dan Qomesik S€besar

737.460 liter/hari atau 737,460’ tmari.

83
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka daerah panetitisebagian
lereng timur Gunung Marapi surplus kuantitas matasituk pemenuhan
keperluan domestik, maka dapat disarankan kepadyarskat dan instansi
terkait, sebagai berikut:

1. Saran untuk pemerintah setempat melalui programsipaes Kab. Tanah
Datar agar melakukan pengelolaan terhadap sumbdresumataair yang
belum dimanfaatkan terutama yang berdebit besaay&mi bertujuan agar
sumber-sumber mataair tersebut dapat disalurkamraegravitasi ke
permukiman yang belum memanfaatkan sumber matas@perti:
permukiman di Jorong Lawang, Nan Il Suku, Nan D&doRao dan Carano
Batirai.

2. Saran untuk pemerintah Kabupaten Tanah Datar dawinBr Sumatera
Barat agar menjadikan kawasan imbipbchang area)yaitu daerah dari
lereng sampai puncak Gunung Marapi (ketinggiahl00 m dpl) sebagai
kawasan konservasi. Upaya ini bertujuan untuk ngenjaetersediaan
sumber mataair di masa mendatang dan sebagai Rangkaal
penanggulangan banijir bandang yang sering melaildgal lereng timur

Gunung Marapi.
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